BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari perancangan Pabrik Pengalengan Ikan Tuna KUD

Mina Jaya Di Sendangbiru adalah:

1. Keberadaan Pabrik Pengalengan lkan Tuna ini dapat menjadi tempat
penampungan hasil ikan nelayan Sendangbiru dan sekitarnya, serta dapat
mengembangkan potensi usaha dari KUD Mina Jaya;

2. Perancangan sebuah pabrik makanan wajib memperhatikan standar keamanan
pangan untuk mencegah terjadinya kontaminasi produk yang dapat berbahaya
bagi kesehatan konsumen maupun pekerja;

3. Penataan ruang dan alat pada sebuah pabrik harus memperhatikan dengan
seksama faktor efektifitas, sehingga dapat mengoptimalkan fungsi pabrik
dengan tetap menghemat waktu, dana, dan tenaga,

4. Karakteristik ruang pada Pabrik Pengalengan Ikan Tuna yang dominan basah
dan lembab, sehingga membutuhkan pemilihan material yang tahan terhadap air
agar ke depan tidak timbul masalah seperti jamur dan lumut yang dapat
mengakibatkan potensi kontaminasi terhadap produk dalam kaleng.

52  Saran
Saran yang dapat diberikan untuk perancangan sebuah pabrik makanan adalah:

1. Pada perencanaan bangunan industri, fasilitas IPAL harus menjadi perhatian
utama agar tidak menjadi faktor pencemaran lingkungan. Ada bebarapa cara
penanggulangan, salah satunya dengan melihat Pabrik Pengalengan lkan Tuna
ini yang memanfaatkan industri penunjang untuk mengolah limbah buang hasil

pengalengan di luar area pabrik;
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2. Apabila memperhatikan kebutuhan proses produksi akan pasokan energi listrik
dan juga uap panas dalam jumlah yang besar, maka butuh disediakan mesin
genset dan juga boiler dengan kapasitas yang mencukupi. Untuk mewadahi
mesin-mesin tersebut dibutuhkan ruang tersendiri yang tergabung dalam ruang
power plan dan sebaiknya diletakkan terpisah dari bangunan utama dengan
memperhatikan faktor keamanan pabrik;

3. Apabila lahan terbatas dan bangunan pabrik harus terdiri lebih dari satu lantai,
maka sebaiknya dalam merencanakan fungsi ruang produksi yang memerlukan
banyak mesin dan juga fungsi gudang dapat diletakkan pada lantai dasar. Hal ini
dapat menjadi cara untuk menghemat terutama dalam kebutuhan struktur dan

konstruksi bangunan, serta energi pada aktifitas bongkar/muat barang.



